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ABSTRAK
Kabupaten Indragiri Hilir merupakan wilayah penghasil kelapa terbesar di Indonesia yang telah
memberikan kontribusi penting terhadap perekonomian daerah baik dalam bentuk nilai tambah
maupun penyerapan tenaga kerja, sehingga daerah ini dijuluki sebagai “Hamparan Kelapa Dunia”.
Usaha tani kelapa merupakan salah satu jenis usaha tani di bidang tanaman perkebunan yang masih
cukup prospektif untuk dikembangkan kedepannya tetapi dalam pengembangannya masih mengala-
mi kendala seperti pengelolaan usaha tani kelapa yang masih bersifat tradisional, pemanfaatannya
yang belum optimal, merosotnya nilai jual produk, produk yang dihasilkan tidak berada pada
skala komersial serta penerapan teknologi yang belum utuh terkait industri pengolahan, jasa dan
pemasaran produk olahan kelapa rakyat tersebut. Hal ini disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat
terhadap produk yang ditawarkan, baik itu terkait peluang pasar, harga jual maupun lokasi penjualan
dan berbagai faktor lainnya. Maka dibutuhkan sebuah teknologi yang tepat dalam mengatasi
masalah tersebut yaitu dengan dibangunnya sebuah platform digital berbasis e-marketplace untuk
pengembangan agribisnis produk olahan kelapa rakyat di Kabupaten Indragiri Hilir. Hasil dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai rekomendasi bagi para petani atau pelaku usaha produk
olahan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir sebagai media untuk memasarkan produknya.
Kata Kunci: agribisnis, e-marketplace, Kabupaten Indragiri Hilir, kelapa
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ABSTRACT
Indragiri Hilir Regency is the largest coconut producing area in Indonesia which has made an
important contribution to the regional economy both in the form of added value and employment,
so that this area is nicknamed the ”Expanse of World Coconut”. Coconut farming is one type of
farming in the field of plantation crops which is still prospective enough to be developed in the
future, but in its development it still experiences problems such as traditional coconut farming, its
use is not optimal, the product selling value is decreased, the products produced are not. is on a
commercial scale and the application of incomplete technology is related to the processing, service
and marketing industry for processed coconut products. This is due to the public’s ignorance of
the products being offered, be it related to market opportunities, selling prices or sales locations
and various other factors. So, the right technology is needed to overcome this problem, namely
by building an e-marketplace-based digital platform for the development of agribusiness for
processed coconut products in Indragiri Hilir Regency. The results of this research can be used as
a recommendation for farmers or business actors of processed coconut products in Indragiri Hilir
Regency as a medium for marketing their products.
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Indonesia sebagaij negara agraris memiliki sumberjdaya alam yang me-
limpahjterutama darijsektor pertanian, sehinggajsektor pertanian menjadi salahjsatu
pilar besarj perekonomian Indonesia (Pertanian, 2002). Salah satu komodi-
tasj pertanian Indonesia yangjberperan dalam pertumbuhanjekonomi nasional
adalahjtanaman kelapa (Cocos Nurcifera), karena Indonesiajmerupakan negara
yangjmemiliki lahan tanamanjkelapa rakyat terbesar dijdunia dengan luas areal
3,5 jutajhektar yang mana 97% diantaranyajmerupakan perkebunan rakyat, de-
nganjhasil produksi 2,9 jutajton setara koprajpada tahun 2018 (Ditjenbun, 2018).
Perkebunan kelapajtersebar di beberapajwilayah di Indonesiajdiantaranya
Sulawesi Utara, SulawesijTengah, Maluku, SumaterajSelatan, Jambi, Kepulauan
Riau dan Riau. ProvinsijRiau merupakan wilayahjpenghasil kelapa terbesar di In-
donesia denganjpusat pengembanganjberada di Kabupaten IndragirijHilir (R. BP-
S, 2018). Tanaman kelapa memberikan kontribusijpenting terhadapjperekonomian
Kabupaten IndragirijHilir baik dalam bentukjnilai tambah maupun penyerap-
anjtenaga kerja, sehingga daerah inijdijuluki sebagai “Tanah HamparanjKelapa
Dunia”. Pada tahun 2017, produksijkelapa Indragiri Hilirjmencapai 317.115.527 kg
dengan luasjareal perkebunan 340.774 hektarjdan jumlah petanijtercatat sebanyak
65.417jpetani kelapa lokaljdan 15.551 petani kelapajhibrida (K. I. H. BPS, 2018).
Semangat danjpartisipasi masyarakat yang cukup tinggijterhadap perke-
bunan kelapajmenjadikan sektor ini sebagaijmata pencaharian utamajmasyarakat di
Kabupaten Indragiri Hilir (Aris, Juanda, Fauzi, Hakim, dkk., 2016). Pengembang-
an agribisnis kelapajmemiliki peran penting terhadapjpeningkatan produktivitas
danjpeningkatkan pendapatanjpetani (Damanik, 2015). Secara garisjbesar agribis-
nis dapat digolongkanjke dalam dua kegiatan jutama, yaitu kegiatanjusaha tani (on
farm activities) dan kegiatanjluar usaha tani (off farm activities) sepertijpengadaan
sarana produksi, pengolahan, pemasaran, danjjasa-jasa penunjang (Utama, Khom-
satin, Pratama, dkk., 2019).
Usaha tanijkelapa merupakan salahjsatu jenis usaha tani dijbidang tanaman
perkebunanjyang masih cukup prospektifjuntuk dikembangkan kedepannya tetapi
dalamjperkembangannya masih mengalamijkendala (Kario, Tenggara, dkk., 2018).
Pengelolaan usahajtani kelapa masihjbersifat tradisional, pemanfaatannyajyang
belum optimal, merosotnyajnilai jual produk, produkjyang dihasilkan tidak bera-
dajpada skala komersial sertajpenerapan teknologijyang belum utuh terkait industri
pengolahan, jasa danjpemasaran produk olahan kelapajrakyat tersebut. Akibatnya
agribisnisjkelapa tidak berhasil mendistribusikanjnilai tambah secarajoptimal dan
proporsional, sehinggajtidak signifikan pengaruhnya terhadapjpenambahan penda-
patan petanijkelapa (Vaulina dan Wahyudy, 2018).
Salah satujcara untuk meningkatkanjpendapatan petani kelapajadalah de-
ngan meningkatkanjpula nilai tambahjdari produk yang selama ini dijjual oleh
petani dalamjbentuk kelapa butiran ataupunjkopra menjadi berbagaijproduk o-
lahan kelapa yangjdikelola sendiri olehjpetani (Bahua, 2014). Bahkanjlimbah
seperti sabut, tempurungjdan air kelapa juga mempunyaijnilai jual jika diman-
faatkanjdengan baik, contohnya media tanamjdari sabut kelapa yang dapat dilihat
pada Gambar 1.1.
Gambar 1.1. Media Tanam dari Sabut Kelapa
Kendalanya di lapangan masih terdapat kesulitan dalam pemasaran produk
olahan kelapa tersebut, hal ini disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat terhadap
produk yang ditawarkan, baik itu terkait peluang pasar, harga jual maupun lokasi
penjualan dan berbagai faktor lainnya. Maka dibutuhkan sebuah teknologi yang
tepat dalam mengatasi masalah tersebut.
Perkembangan teknologijinformasi telah membawa erajperekonomian kre-
atifjbaru yang berbasis digital. Pertanianjsebagai salah satu basisjperekonomian dan
kesejahteraanjmasyarakat di Indonesia perlujikut berkembang dan sejalanjdengan
perekonomian digital (Piantari, Ashaury, Junaeti, dkk., 2020). Kegiatanjpemasaran
saat ini jugajtengah memasuki suatu era yangjdinamakan digital marketing, sehing-
ga pertumbuhan, integrasi, dan kecanggihanjteknologi informasi danjkomunikasi
menyebabkan perubahanjmendasar dalamjkegiatan ekonomi khususnya di bi-
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dang pemasaran, termasuk padajsektor agribisnis (Fachriyan dan Wijaya, 2019).
Inovasi teknologi pertanian khususnyajdibidang teknologi informasijberpengaruh
terhadapjpeningkatan kinerja pertanian yangjmodern secara tepatjwaktu, se-
hinggajproses agribisnis dianggap akan lebih berkembang pesat jika meng-
gabungkanjantara sistem tradisional yangjdikelola secara modern (Utama dkk.,
2019). Dengan demikian penyediaanjinformasi terkait pemasaranjproduk o-
lahan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir mempunyaijperanan penting untuk
meningkatkanjperekonomian serta mengatasi ketidaktahuanjmasyarakat.
Sejalan denganjberkembangnya internet, munculjpemahaman baru menge-
nai paradigmae-commerce berupajkonsep pemasaranjmodern yang berorientasi
pasar yang mempertemukanjpenjual dengan pembeli secara digitaljyang disebut e-
marketplace (Eid dan Trueman, 2002). Konsepje-marketplace secara konvension-
aljbisa dianalogikan sepertijpasar tradisional dimanajbanyak orang berkumpul un-
tuk melakukanjtransaksi jual beli, bedanyajpenjual dan pembeli bertemujsecara vir-
tual. Kalangan ekonomjmemberikan gagasanjbahwa transparansi dan efisiensijyang
lebih besar terdapat padajpasar digital (e-marketplace). Karakteristikjtransparansi
yang palingjdiharapkan dalam hal menyertakan harga, kualitas, dan ketersedi-
aanjproduk (Smith, Bailey, dan Brynjolfsson, 1999). Sementara itu, adanya pengu-
ranganjbiaya pada pasar digital akan mampu meningkatkanjefisiensi dan persaingan
hargajantara penjual (Fachriyan dan Wijaya, 2019).
Beberapa situs e-marketplacejagribisnis juga telahjmuncul di Indonesia
sepertij“agromaret.com”, “kecipir.com”, “limakilo.id”, “ekosis.id” dan “agribis-
nispedia.com”. Beberapajsitus ini menyediakanjinfo pasar sekaligusjberperan
sebagaijpasar elektronik (e-marketplace) yang berfokus padajsektor agribisnis.
E-marketplace yang telahjdibangun berhasil memutusjrantai distribusijproduk
pertanian sehingga dapatjmeningkatkan pendapatanjpetani dan menurunkan bi-
aya yangjharus dibayarjkonsumen (Chuanmei dan Hengqing, 2010). Keli-
ma e-marketplace agribisnisjini memiliki karakteristik,jkelebihan, dan kekura-
nganjmasing-masing. Pada dasarnya, keberhasilanje-marketplace sangat bergan-
tung padajtingkat keterlibatan pesertajyang berpartisipasi. Berdasarkanjkeadaan
lapangan, setelahjdilakukan pengumpulan data berupajobservasi, wawancara dan
penyebaranjkuisioner secara random sampling pada tanggal 25-29 Februari 2020
mengenai kemampuan para petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir dalam peng-
gunaan teknologi informasi menunjukkan hasil 61,25% petani mampu mengop-
erasikan telepon seluler dan memanfaatkan jaringan internet, selain itu tingkat kebu-
tuhan terkait informasi pascapanen didapat hasil 83% dibutuhkan oleh para petani
dan pelaku usaha produk olahan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. Sehinggga
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dapat dikatakan bahwa e-marketplace merupakanjkonsep pemasaran di lingkungan
elektronikjyang berpotensijuntuk pengembangan agribisnisjproduk olahan kelapa
di Kabupaten Indragiri Hilir.
Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas terkait dengan membangun
sebuah “Platform Digital Berbasis E-marketplace untuk Pengembangan Agribisnis
Produk Olahan Kelapa Rakyat di Kabupaten Indragiri Hilir” menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak waterfall. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai rekomendasi kepada masyarakat khususnya para petani atau pelaku usaha
olahan kelapa di Kabupaten Indargiri Hilir sebagai media untuk memasarkan pro-
duknya.
1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah bagaimana mem-
bangun platform digital berbasis e-marketplace untuk pengembangan agribisnis
produk olahan kelapa rakyat di Kabupaten Indragiri Hilir.
1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan batasan-batasan agar tidak
menyimpang dari apa yang telah direncanakan, adapun batasan masalah dalam
penelitian tugas akhir ini ialah:
1. Penelitian ini berfokus pada pengembangan agribisnis produk olahan kelapa
rakyat Kabupaten Indragiri Hilir pada bidang pemasaran melalui penerapan
platform digital berbasis e-marketplace.
2. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuisioner berupa Infor-
mation Communication Technology (ICT) Literacy untuk mengetahui ke-
mampuan masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir khususnya para petani ke-
lapa dalam penggunaan teknologi informasi dan kebutuhannya terkait infor-
masi yang akan disajikan kedalam e-marketplace agribisnis ini, data sekun-
der berupa data produksi tanaman kelapa, produktivitas tanaman kelapa, lu-
as areal perkebunan tanaman kelapa dan gambaran umum Kabupaten Indra-
giri Hilir.
3. Responden berjumlah 200 orang yang diperoleh dari petani kelapa di Kabu-
paten Indragiri Hilir yang tersebar di 4 kecamatan yaitu Kecamatan Kempas,
Tempuling, Enok dan Tembilahan. Teknik sampling yang digunakan yaitu
simple random sampling.
4. Platform digital ini dibangun dengan pendekatan berbasis objek menggu-
nakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Code Igniter (CI) dan
database MySQL, yang kemudian dikemas kedalam bentuk web view yang
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responsif dengan resolusi layar smartphone, hal ini dikarenakan masyarakat
Kabupaten Indragiri Hilir terutama para petani lebih cenderung mampu
menggunakan smartphone daripada komputer.
5. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode waterfall.
6. Pengguna pada platform digital ini yaitu admin yang akan mengelola ber-
jalannya e-marketplace agribisnis ini. Selanjutnya user yang terdiri dari
penjual yang merupakan pelaku usaha produk olahan kelapa ataupun petani
kelapa itu sendiri dan pembeli yang merupakan masyakarakat umum, baik
itu yang berdomisili di Kabupaten Indragiri Hilir ataupun tidak.
7. Penelitian ini dibatasi sampai pada tahap pengujian menggunakan blackbox
testing dan User Accepance Test (UAT).
1.4 Tujuan
Tujuan dari pelaksanaan penelitian tugas akhir ini adalah:
1. Menganalisis keadaan Kabupaten Indragiri Hilir yang menjadi objek peneli-
tian dengan menggunakan ICT literacy untuk mengetahui kemapuan petani
kelapa dalam penggunaan dan kebutuhannya terkait teknologi informasi.
2. Membangun sebuah platform digital berbasis e-marketplace untuk pengem-
bangan agribisnis khususnya di bidang pemasaran produk olahan kelapa di
Kabupaten Indragiri Hilir.
1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat:
1. Memberikan rekomendasi kepada pelaku usaha maupun petani kelapa
terkait pemasaran produk olahan kelapa yang dijualnya, sehingga memu-
dahkan dalam proses promosi dan menjangkau pembeli lebih luas.
2. Mempermudah para petani untuk saling bertukar informasi dan menjalin
kerjasama langsung dengan pelaku usaha produk olahan kelapa lain tanpa
perlu melalui pedagang perantara.
3. Mempermudah calon pembeli untuk mendapatkan informasi produk olahan
kelapa yang diinginkan berdasarkan pertimbangan harga, lokasi penjualan,
ketersediaan produk dan berbagai faktor lainnya.
4. Mempertahankan eksistensi Kabupaten Indragiri Hilir sebagai daerah
penghasil kelapa terbesar di Indonesia dengan memperkenalkan kepada
masyarakat luas tentang keunggulan dan keberagaman produk olahan ke-




Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini berisi pokok-pokok penelitian
yang disusun dalam beberapa bab, dengan uraian sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada laporan tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang; (2)
perumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada laporan tugas akhir ini membahas tentang teori-teori yang
berkaitan dalam pelaksanaan penelitian tugas akhir serta konsep lainnya yang
berhubungan dengan masalah yang telah dirumuskan. Pembahasan pada bab ini
yaitu terdiri dari konsep: (1) platform digital; (2) e-marketplace; (3) profil Kabu-
paten Indragiri Hilir; (4) agribisnis kelapa; (5) populasi dan sampel; (6) ICT liter-
acy; (7) skala likert; (8) uji validitas dan realibilitas; (9) analisis SWOT; (10) stu-
di kelayakan TELOS; (11) k-means clustering; (12) framework code igniter; (13)
metode waterfall; (14) penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada laporan tugas akhir ini berisi tentang tahap-tahap yang di-
lakukan dalam pelaksanaan penelitian tugas akhir ini, yang terdiri dari: (1) tahap
perencanaan; (2) tahap pengumpulan data; (3) tahap analisa dan perancangan; (4)
tahap implementasi dan pengujian; (5) tahap dokumentasi.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada laporan tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisis pendahuluan;
(2) analisis demografi kependudukan; (3) analisis indeks pembangunan manusia;
(4) identifikasi produk olahan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir; (5) evaluasi ICT
literacy; (6) uji validitas dan realibilitas ICT literacy; (7) klasterisasi karakteristik
petani kelapa; (8) analisis kelayakan TELOS; (9) analisis SWOT; (10) analisis per-
masalahan; (11) analisis kebutuhan platform digital; (12) perancangan database;
(13) perancangan struktur menu; (14) perancangan interface.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada laporan tugas akhir ini membahas tentang: (1) implementasi;
(2) hasil implementasi platform digital; (3) identifikasi pengujian platform digital;
(4) user acceptance test.
BAB 6. PENUTUP





Platform digitali adalah sebuah objeki penelitian yang menantangi karena
sifatnyai yang terdistribusi dan salingi terkait dengan institusi, pasari dan teknologi
(de Reuver, Sørensen, dan Basole, 2018). Tiwana (2014), Evans (2016), Parker,
Van Alstyne, dan Choudary (2016) memberikan banyaki perspektif tentang carai
platform membentuk modeli bisnis dan organisasii dan sebenarnya mengubah selu-
ruhi ekonomi.
Platform mediai sosial seperti Facebooki telah mengubah carai orang berin-
teraksi dani berbagi pengalaman. Platformi sistem operasi seperti Android dan iOSi
telah menjadi pusati gravitasi dalami industri telekomunikasii seluler. Platform
pembayarani seperti PayPal, ApplejPay, dan Square mengganggujindustri keuan-
gan. Munculnyajplatform digital peer to peer sepertij Uber, Airbnb dan TaskRabbit
telahjmenciptakan apa yang disebutjekonomi berbagi. Persaingan tidakjlagi berk-
isar pada bagaimanajmengontrol rantai nilaijtetapi seputar menarikjkegiatan gener-
atif yangjterkait dengan platform (Spagnoletti, Resca, dan Lee, 2015).
Tiwana dan Konsynski (2010) dikutip oleh Ghazawneh dan Henfrids-
son (2015) mendefinisikan platformjdigital sebagaijplatform eksternal berbasis
perangkatjlunak yang terdiri darijbasis kode yang dapat diperluasjdari sistem berba-
sis perangkatjlunak yang menyediakan fungsionalitasjinti yang dibagi oleh modul-
modul yangjberinteroperasi dengannya dan antarmukajtempat mereka beroperasi.
Platformjdigital menggabungkan berbagai modul yang memperluas fungsionali-
tas produk perangkat lunak (Baldwin dkk., 2000). Modul-modul ini dapat dili-
hat sebagai subsistem perangkat lunak tambahan, seringkali dalam bentuk aplikasi
yang dirancang dan dikembangkan oleh pengembang pihak ketiga. Dapat didefin-
isikan juga aplikasi seperti itu sebagai perangkat lunak yang dapat dieksekusi yang
ditawarkan sebagai layanan atau sistem untuk pengguna akhir(Tiwana dan Konsyn-
ski, 2010).
Ketika platform menyatukan banyak kelompok pengguna, maka terciptalah
apa yang disebut efek jaringan atau eksternalitas jaringan. Eksternalitas jaringan
menyiratkan bahwa kegunaan teknologi meningkat ketika basis pengguna yang di-
instal meningkat (Hänninen dan Paavola, 2020). Nilai platform bergantung pada
jumlah pengguna dalam grup pengguna yang sama, yaitu nilai produk meningkat
oleh orang lain yang membeli, menghubungkan atau menggunakan platform atau
layanan yang sama yang disediakan melalui platform. Contoh efek jaringan lang-
sung adalah media sosial, yang menjadi lebih bernilai jika lebih banyak pengguna
akhir bergabung dengan platform tersebut (Basole dan Karla, 2011).
2.2 E-Marketplace
Kemajuanjteknologi dan internet dimanfaatkan oleh parajpebisnis untuk
menjalankanjbisnis melaluijperdagangan elektronik atauje-commerce. Peningkatan
penggunajinternet dari tahun ke tahunjsangat signifikan, sehingga penerapanjatau
migrasi bisnisjke e-commerce dinilaijmenjadi peluang yangjbaik bagi parajpelaku
bisnis (Aqsha, 2019).
E-commercejmenjadi salah satujindustri palingjkompetitif di Indonesia se-
lamajsetengah dekade terakhir. Karena kemajuanjteknologi digital menawarkan
sebuahjkonsep baru yaitu transaksijbisnis yang tidak harusjditemui langsung oleh
masyarakatjuntuk melakukan prosesjjual beli. Riteljtradisional dengan konsep store
based harusjsiap bertransformasi menghadapijpesaing barunya yaitujindustri perda-
ganganjelektronik atau e-commerce (Fachryto dan Achyar, 2018).
E-Marketplacejmerupakan bagian darije-commerce, di mana customer da-
pat melakukan pencarianjdan pembelian barangjdari sekian banyakjpenjual untuk
melakukan jtransaksi pembayaran. Dengan adanyaje-marketplace sangat memu-
dahkanjpara pengguna dalamjmelakukan proses jualjbeli melaluijinternet, di mana
pembeli danjpenjual bertemu melaluijmedia elektronik tanpajperlu bertatap muka
secara langsung.
Pasar (elektronik atau lainnya) memiliki empat fungsijutama yaitu me-
mungkinkan transaksijterjadi dengan menyediakanjtempat pertemuan bagijpembeli
dan penjual, memungkinkan aliranjinformasi yang relevan, menyediakanjlayanan
yang terkait denganjtransaksi pasar, sepertijpembayaran dan menyediakanjlayanan
tambahan sepertijhukum, audit, dan keamanan (Wirtz, 2019). Menurut Firdaus
dan Novita (2021) e-marketplacejmemiliki manfaat bagi para pelakujusaha dalam
membuat strategijbaru untuk melakukanjpemasaran sehingga jangkauanjmenjadi
lebih efektifjdan efisien. E-marketplacejmerupakan pasar virtualjdi mana pen-
jualjdan pembeli bertemu dalamjmelakukan berbagai jenis transaksi, seperti hal-
nyajpasar nyata. E-marketplace ini menyediakanjruang atau tempatjkepada pen-
jual untuk memasarkanjproduk maupun jasanya, namunjsistem yang terkom-
puterisasijcenderung membuat pasarjelektronik jauh lebihjefisien dengan mem-
berikanjinformasi yang lebih update danjberbagai layananjdukungan, seperti ek-
sekusijtransaksi yang cepatjdan lancar.
Tujuan membangunjsebuah e-marketplacejsebagai sebuah tempatjdi mana
para developerjdapat memasarkan produkjperangkat lunaknya secarajluas. Fokus
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darije-marketplace bukan untuk modeljbisnis portal, akan tetapijsebagai media ba-
gijpembeli dan penjual, di mana tempatjpemesanan dan komoditi yangjditawarkan
beradajdalam suatu pasarjelektronik (Maulana, 2012). Terdapat beberapajjenis e-
marketplace menurut Rosyidah (2018) diantaranya:
1. Private Marketplace, yang merupakan pasarjonline yang dimilikijatau
dikelola olehjsatu perusahaan. Terdapatjbeberapa tipe di dalamjprivate mar-
ketplace yaitujdiantaranya:
(a) Sell-side Marketplace: sebuah private marketplacejdi mana satu pe-
rusahaanjmenjual produk untuk perusahaanjyang memenuhijsyarat.
(b) Buy-side Marketplace: sebuahjprivate marketplace di mana satu pe-
rusahaanjmembuat pembelian darijpemasok yang diundang.
2. Public Marketplace, yang merupakanjpasar online yang dimilikijatau
dikelola oleh pihakjketiga yang independen. Terdapat beberapajtipe di
dalam public marketplace yaitujdiantaranya:
(a) Vertikal Marketplace: sebuah jpublic marketplace di mana hanya
industrijtertentu yang sepenuhnyajberorientasi pada kebutuhanjyang
berbeda darijkelompok tertentu.
(b) Horizontal Marketplace: sebuah jpublic marketplace disesuaikan de-
nganjfungsi atau prosesjyang penting dalamjbanyak industri.
Munculnyaje-marketplace, terutama yangjberbasis web, telah mengubah
beberapajproses yang digunakanjdalam perdaganganjdan rantaijpasokan. Dalam
banyakjkasus, perubahanjini didorong oleh teknologi yangjdapat menghasilkan:
1. Waktujpencarian lebih rendah untukjinformasi dan biayajkepada pembeli.
2. Mengurangijkesalahpahaman informasijantara penjual danjpembeli.
3. Kemungkinanjpengurangan kesenjanganjwaktu antara pembelianjdan
kepemilikan produkjfisik yang dibeli secara online (terutama jika produk
dapat didigitasi).
4. Kemampuan pesertajpasar untuk berada dijlokasi yang berbedajsaat
melakukan perdagangan online.
5. Kemampuan untukjmelakukan transaksijkapan saja dan darijmana saja.
2.3 Profil Kabupaten Indragiri Hilir
Kabupaten Indragiri Hilirjterletak di sebelah TimurjProvinsi Riau atau pada
bagianjTimur pesisir Pulau Sumatera. Secarajresmi terbentuk padajtanggal 14 Juli
1965 sesuaijdengan tanggal ditanda-tanganinyajUndang-Undang Nomor 6 Tahun
1965. KabupatenjIndragiri Hilir memilikijluas wilayah 1.367.551 Ha, dengan jum-
lahjpulau-pulau keciljsebanyak 25 pulau. KabupatenjIndragiri Hilir terdiri dari
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20jkecamatan, yaitu KecamatanjKeritang, Kemuning, Reteh, Sungai Batang, Enok,
Tanah Merah, Kuala Indragiri, Concong, Tembilahan, Tembilahan Hulu, Tempul-
ing, Kempas, Batang Tuaka, Gaung Anak Serka, Gaung, Mandah, Kateman, Pelan-
giran, Teluk Belengkong, dan Pulau Burung. Secarajgeografis Kabupaten Indra-
giri Hilir terletak padajposisi 00 36’LU - 10 07’ LS dan 1040 10’ - 1020 32’ BT
(K. I. H. BPS, 2018).
Sektorjperkebunan merupakan salah satujtulang punggungjperekonomian
Kabupaten IndragirijHilir. Berbagai komoditasjtanaman perkebunanjyang telah
dikembangkan selamajini adalah kelapaj lokal, kelapaj hibrida, kelapaj saw-
it, karet, kopi, coklat dan pinang. Darijberbagai komoditas itu, kelapa meru-
pakanjprimadona. Pada tahun 2017, produksijkelapa lokal mencapaij265.874.517
kg sedangkan kelapa hibridaj51.241.139 kg (K. I. H. BPS, 2018). Dengan poten-
sijtersebut membuat KabupatenjIndragiri Hilir tercatatjsebagai salah satu daerah
penghasiljkelapa terbesar di Dunia, bahkan dijulukijsebagai “TanahjHamparan Ke-
lapa Dunia”. Potensi lahan untuk pengembanganjkomoditas perkebunanjkelapa
adalah seluasj722.806 Ha dan telah dimanfaatkanjsekitar 600.691 Ha.
2.4 Agribisnis Kelapa
Agribisnisjsecara umum dapatjdigolongkan ke dalamjdua kegiatan utama,
yaitu kegiatan usahajtani (on farm activities), dan kegiatan luarjusaha tani (off far-
m activities) sepertijpengadaan sarana produksi, agribisnisjpengolahan, pemasaran,
dan jasa-jasajpenunjang. Menurut Utama dkk. (2019) terdapat lima subjsistem
dalam kegiatan agribisnisjyaitu sub sistemjfaktor input pertanian, sub sistem pro-
duksijpertanian, sub sistem pengolahanjhasil pertanian, sub sistemjpemasaran dan
sub sistemjpenunjang kelembagaan.
Tanaman kelapajmerupakan salah satujtanaman aslijIndonesia. Pengem-
bangan agribisnisjkelapa berperanan pentingjuntuk peningkatanjproduktivitas dan
sekaligusjpeningkatkan pendapatanjpetani. Penelitian ini akanjmembahas pengem-
bangan agribisnisjkelapa pada sub sistem pemasaran, Kelemahanjpada subsis-
tem pemasaranjkelapa terlihat dari beberapajindikator seperti informasijpasar dan
transparansi pembentukanjharga, promosi produkjyang lemah dan strukturjpasar
yang oligopoli. Kurangnya informasijpasar ditandai oleh lemahnyajintegrasi harga
ditingkatjpedagang maupun eksportir denganjpetani. Strategi yang dapatjdilakukan
adalah peningkatan intensitasjinformasi pasar melaluijmedia yang dapat men-
jangkaujpetani (Damanik, 2015).
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2.5 Populasi dan Sampel
Pada penelitianjdengan metodejsurvei, peneliti tidak harusjmeneliti semua
individujyang terdapat dalamjsuatu populasi. Hal ini dikarenakanjalasan ketidak-
pastian, yaitu akanjmemakan waktu yangjlama, biaya yang besarjdan keterbatasan
sumberjdaya. Oleh sebab itu, penelitijhanya dapat meneliti sebagianjdari populasi
yakni berupajsampel yang dapat mewakili danjmenggambarkan sifatjpopulasi yang
diinginkan secarajkeseluruhan. Tindakan tersebutjdinamakan sampling.
Teknik samplingjmerupakan cara pengambilanjsampel. Teknik sam-
pling padajdasarnya dapatjdikelompokkan menjadijprobability sampling dan non-
probability sampling. Probability sampling adalahjteknik sampling yang mem-
berikanjpeluang yang sama bagijsetiap anggota populasijuntuk dipilih menjadi
anggotajsampel. Teknik ini terbagijatas simple random sampling, proportionate
stratified random sampling, disproportionate stratified random sampling dan clus-
ter sampling. Sedangkan non-probability samplingjadalah teknik sampling yang
tidakjmemberi peluang yangjsama bagi setiapjanggota populasi untukjdipilih se-
bagai sampel. Teknik ini terbagijatas convenience sampling, purposive sampling,
quota sampling, judgement sampling, dan snowball sampling.
Pada penelitianjini akan dilakukan pengumpulanjdata ICT literacy menggu-
nakanjteknik simple random sampling, yang mana pengambilanjsampel dilakukan
secara acakjtanpa memperhatikan stratajdalam populasi itu. Simple random sam-
pling ataujbiasa disingkat random sampling merupakan suatu carajpengambilan
sampel dimana tiap anggotajpopulasi diberikan opportunityj(kesempatan) yang
sama untukjterpilih menjadi sampel. Simplejrandom sampling merupakanjjenis
sampling dasar yangjsering digunakan untukjpengembangan metode sampling yang
lebihjkompleks (Arieska dan Herdiani, 2018). Cara inijdiambil jika populasi diang-
gapjhomogen. Responden berjumlah 200 orang yangjdiperoleh dari petanijkelapa
di Kabupaten Indragiri Hilir yang tersebar di 4jkecamatan yaitu Kecamatan Kem-
pas, Tempuling, Enok dan Tembilahan.
2.6 ICT Literacy
ICT literacy adalahjkemampuan penggunaanjteknologi digitaljberupa In-
formation and CommunicationjTechnology (ICT) untuk mengakses, mengelola,
mengintegrasi, mengevaluasi, dan menciptakanjinformasi (Nurhadryani, Sa’diah,
Wirnas, dan Ardiansyah, 2018). PenerapanjICT di bidang pertanianjdapat
meningkatkan layananjinformasi bagi parajpetani dengan menyediakan infor-
masijyang relevan dan tepat waktu. Namun, masih terdapatjhambatan dalam
adopsi teknologijkarena adanya perbedaanjprefensi antara developerjdan us-
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er (petani), diantaranya keterbatasan kemampuan, kesenjanganjdalam pelatihan
(training),jkesadaran akan manfaat ICT, danjketersediaan software. EvaluasijICT
literacy petanijdiperlukan agar softwarejyang dikembangkanjdapat dimanfaatkan
secarajoptimal oleh petani.
ICT merupakanjalat penting untuk mendukungjtersedianya informasi dan
komunikasijyang relevan danjtepat waktu. Selain itu, ICT juga dapatjmemperbaiki
aksesibilitasjpetani dengan cepat terhadapjinformasi yang secarajpositif yang dapat
berdampakjpada kualitas danjkuantitas produksi (Maureen, 2010).
Para developerjICT di bidang pertanianjyang akan menjadikanjpetani
sebagai user utama dalam pengembanganjaplikasi perlu melakukanjevaluasi
ICTjliteracy petani. Hal ini dikarenakanjperbedaan prefensi antarajpengembang
dan pengguna teknologijmerupakan penyebab kegagalanjdalam proses difusi
teknologijkhususnya di bidangjpertanian. Pengukuran ICT literacyjmenggunakan
6 variabel yaitu define, access, manage, integrate, create dan communication yang
di deskripsikanjpada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Deskripsi Elemen ICT Literacy
Elemen ICT Literacy Deskripsi
Define Mengenali ikonjaplikasi yang biasa digunakan untukjberbagi informasi
Access Mengkoleksijdan retrievejinformasi
Manage Mengelolajskema, mengatur atau formatjteks atau gambar
Integrate Interpreting atau repsentasijinformasi
Create Adapting, applying, designing, inventing, atau authoring information
information
Communication Melakukanjkomunikasi dengan mediajinformasi
2.7 Skala Likert
Skala likert adalahjskala yang digunakanjuntuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsijseseorang atau kelompokjorang tentang kejadianjatau gejala sosial
(Janti, 2014). Carajpengukuran menggunakanjskala likert adalahjdengan meng-
hadapkan seorangjrespoden dengan sebuahjpernyataan dan kemudianjdiminta un-
tuk menjawab dari beberapajpilihan, dimana setiap jawabanjmemiliki nilai yang
berbeda (Janti, 2014). Rumusjskala likert ini akan digunakanjdalam menghitung
hasil kuesioner ICT literacy petani kelapa KabupatenjIndragiri Hilir.
2.8 Uji Validitas dan Realibilitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kue-
sioner (Kodu, 2013). Suatu kuesionerjdikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesionerjmampu untukjmengungkapkan sesuatu yang akanjdiukur oleh kuesio-
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nerjtersebut. Dalam pengujianjvaliditas terhadap kuesioner, dibedakanjmenjadi
2 yaitujvaliditas faktor dan validitasjitem. Validitasjfaktor diukur bila item
yangjdisusun menggunakan lebihjdari satu faktor ataujdiantara faktor satu de-
nganjyang lain adajkesamaan. Pengukuranjvaliditas faktor inijdapat dilakukan de-
nganjcara mengkorelasikanjantara skor faktor (penjumlahan item dalam satu faktor)
dengan skor totaljfaktor (total keseluruhan faktor).
Validitasjitem ditunjukkanjdengan adanya korelasi ataujdukungan terhadap
itemjtotal (skor total), perhitunganjdilakukan denganjcara mengkorelasikanjantara
skor itemjdengan skor totaljitem. Bila menggunakanjlebih dari satujfaktor be-
rarti pengujianjvaliditas item dengan carajmengkorelasikan antarajskor item de-
nganjskor faktor, kemudianjdilanjutkan mengkorelasikanjantara skor item dengan
skorjtotal faktor (penjumlahan dari beberapa faktor).
Dari hasil perhitunganjkorelasi akan didapatjsuatu koefisienjkorelasi yang
digunakanjuntuk mengukur tingkatjvaliditas suatu itemjdan untuk menentukan a-
pakah suatujitem layak digunakanjatau tidak. Dalamjpenentuan layak atau tidaknya
suatujitem yang akanjdigunakan, biasanya dilakukanjuji signifikansijkoefisien ko-
relasi pada tarafjsignifikansi 0,05, artinya suatujitem dianggap valid jikajberkorelasi
signifikanjterhadap skor total.
Teknik pengujianjyang sering digunakanjpara peneliti untuk ujijvaliditas
adalah menggunakanjkorelasi BivariatejPearson atau Produk MomenjPearson.
Analisisjini dengan cara mengkorelasikanjmasing-masing skor item denganjskor to-
tal. Skor total adalahjpenjumlahan dari keseluruhanjitem. Item-item pertanyaan
yangjberkorelasi signifikanjdengan skor total menunjukkanjitem-item tersebut
mampujmemberikan dukungan dalamjmengungkap apa yang inginjdiungkap. Jika
rjhitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumenjatau item-item per-
tanyaanjberkorelasi signifikan terhadapjskor total atau dapatjdinyatakan valid. Per-
samaanjyang digunakan dalam ujijvaliditas menggunakanjteknik korelasi Bivari-
atejPearson dapat dilihatjpada Persamaan 2.1.
rxy =
N ∑xy−∑x (∑y)√
(N ∑x2− (∑x)2(N ∑y2− (∑y)2)
(2.1)
Keterangan:
rxy = koefisienjkorelasi antara variabeljx dan variabel y
∑xy = jumlah perkalianjantara variabeljx dan y
∑x2 = jumlah darijkuadrat nilai x
∑y2 = jumlah dari kuadratjnilai y
(∑x)2 = jumlah nilai x kemudianjdikuadratkan
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(∑y)2 = jumlahjnilai y kemudian dikuadratkan
Selain ujijvaliditas, dalam pengukuran sebuahjkuesioner perlu juga di-
lakukan uji realibilitas. Durianto (2004) menyatakan bahwa reliabilitasjmenunjuk
pada suatu pengertianjbahwa instrumenjyang digunakan dalamjpenelitian untuk
memperolehjinformasi yang digunakanjdapat dipercaya sebagai alatjpengumpulan
data danjmampu mengungkap informasi yangjsebenarnya dilapangan. Suatu kue-
sioner dikatakanjreliabel atau handaljjika jawabanjseseorang terhadap pernyataan
adalahjkonsisten atau stabiljdari waktu kejwaktu. Reliabilitasj suatu pengujian
merujuk padajderajat stabilitas, konsistensi, dayajprediksi, dan akurasi.
Tinggi rendahnyajreliabilitas, secara empirikjditunjukan oleh suatujangka
yang disebut nilai koefisienjreliabilitas. Reliabilitasjyang tinggi ditunjukanjdengan
nilai rxx mendekatijangka 1. Kesepakatan secarajumum reliabilitasjyang diang-
gap sudah cukupjmemuaskan jika ≤ 0.700. Pengujianjreliabilitas instrumen de-
nganjmenggunakan rumus AlphajCronbach karena instrumenjpenelitian ini berben-











r11 = realibilitasjyang dicari
n = jumlah itemjpertanyaan yang diuji
∑a2t = jumlah variansjskor tiap-tiap item
a2t = variansjtotal
Jika nilai alpha > 0.7 artinyajreliabilitas mencukupi (sufficientjreliability)
sementara jikajalpha > 0.80 ini mensugestikanjseluruh item reliabeljdan seluruh tes
secarajkonsisten memiliki reliabilitasjyang kuat atau ada pulajyang memaknakan-
nya jika alphaj> 0.90 makajreliabilitas sempurna. Jika alphajantara 0.70 – 0.90 ma-
ka reliabilitasjtinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 makajreliabilitas moderat. Jika alpha <
0.50 maka reliabilitasjrendah. Jika alphajrendah, kemungkinan satu ataujbeberapa
item tidakjreliabel.
2.9 Analisis SWOT
Analisis SWOTjmerupakan singkatan darijstrengths, weaknesses, opportu-
nities, dan threats. AnalisisjSWOT adalah metodejperencanaan strategisjyang digu-
nakan untuk mengevaluasijkekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) dalamjsuatu proyek atau suatujspekulasi bis-
nis.
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Proses inijmelibatkan penentuan tujuanjyang spesifik dari spekulasijbisnis
atau proyek dan mengidentifikasijfaktor internal danjeksternal yang mendukung
dan yangjtidak dalam mencapaijtujuan tersebut. Analisis SWOTjdapat diterapkan
denganjcara menganalisis dan memilahjberbagai hal yangjmempengaruhi keem-
patjfaktornya, kemudianjmenerapkannya dalam gambar matrikjSWOT, di mana
aplikasinyajadalah bagaimana kekuatanjmampu mengambil keuntunganjdari pelu-
ang yang ada, bagaimanajcara mengatasi kelemahanjyang mencegah keuntun-
ganjdari peluang yangjada, selanjutnyajbagaimana kekuatan mampujmenghadapi
ancamanjyang ada, dan terakhir adalahjbagaimana cara mengatasijkelemahan yang
mampu membuat ancamanjmenjadi nyata atau menciptakanjsebuah ancaman baru.
2.10 Studi Kelayakan TELOS
Suatu studijkelayakan (feasibilityjstudy) adalah suatujstudi yang akan di-
gunakan untukjmenentukan kemungkinanjapakah pengembangan perangkatjlunak
layak diteruskanjatau dihentikan. Studi kelayakanjdisebut juga denganjistilah
highjpoint review (Jogiyanto, 2009). Salah satujteknik yang dapat digunakanjdalam
melakukanjstudi kelayakanjadalah dengan memperhatikanjfaktor Technical, Eco-
nomic, Law, Operational and Schedule (TELOS). Faktor yangjdigunakan dalam
penilaian kelayakanjTELOS dijelaskanjsebagai berikut:
1. KelayakanjTeknis (Technical)
Kelayakan teknisjmenyoroti kebutuhanjperangkat lunak yang telahjdisusun
dari aspek teknologijyang akan digunakan, jika teknologijyang dikehenda-
ki untukjpengembangan sistem merupakanjteknologi yang mudahjdidapat,
murah, dan tingkatjpemakaiannya mudah, makajsecara teknisjusulan kebu-
tuhan sistemjbisa dinyatakanjlayak.
2. KelayakanjEkonomi (Economic)
Aspek yangjpaling dominan darijaspek kelayakanjyang lain adalah ke-
layakanjekonomi. Tidak dapatjdisangkal lagi, motivasijpengembangan
perangkat lunakjpada organisasijataupun masyarakat adalahjmotif keuntun-
gan. Hal tersebutjdapat dinilai dengan melakukanjanalisis terhadap aspek
biayajdan manfaat.
3. KelayakanjHukum (Law)
Kelayakan hukumjmenguraikan secarajhukum apakah perangkat lunak
yangjakan dikembangkan tidakjmenyimpang darijhukum yang berlaku. Hal
tersebutjmengkaji terkait bagaimanajkelayakan perangkat lunakjyang digu-




Penilaianjterhadap kelayakan operasionaljdigunakan untukjmengukur a-
pakah perangkat lunakjyang akan dikembangkanjnantinya dapat diop-
erasikanjdengan baik atau tidakjdi lingkunganjmasyarakat.
5. KelayakanjJadwal (Schedule)
Penilaian kelayakanjjadwal ini digunakanjuntuk menentukanjbahwa pe-
ngembangan perangkatjlunak akan dapat dilakukanjdalam batasjwaktu yang
telahjditetapkan.
2.11 K-Means Clustering
K-Means merupakanjalgoritma yang membutuhkanjparameter input se-
banyakjk dan membagijsekumpulan n objek kedalamjk cluster sehinggajtingkat
kemiripanjantar anggota dalamjsatu cluster tinggijsedangkan tingkatjkemiripan
dengan anggotajpada cluster lainjsangat rendah. Kemiripanj anggota ter-
hadap clusterjdiukur dengan kedekatanjobjek terhadap nilaijmean pada cluster
ataujdisebut sebagaijcentroid cluster (Ari Muzakir, 2014). MetodejK-Means meru-
pakanjmetode clusteringjyang paling sederhanajdan umum. Hal inijdikarenakan K-
Meansjmempunyai kemampuan mengelompokkanjdata dalam jumlah yangjcukup
besar dengan waktujkomputasi yang relatif cepatjdan efisien. Tetapijmetode in-
i mempunyaijkelemahan dalam menganalisisjpersebaran data sertajbergantung pa-
da inisialisasijcentroid. K-Meansjhanya melihat jarakjdata ke masing-masing cen-
troid padajsetiap cluster (Yusuf dan Tjandrasa, 2014). Tujuanjdari algoritma K-
means adalahjuntuk meminimalisirjobjectivejfunction atau meminimalkanjvariasi
antara datajyang berada dalamjsuatu clusterjdan memaksimalkan variasijyang ada
ada dijcluster lainnya.
2.12 Framework Code Igniter (CI)
Menurut Sidik (2018) Framework adalah jkumpulan instruksi jyang
dikumpulkan jdalam class dan function jdengan fungsi jmasing-masing, jsehingga
memudahkan developer jdalam memanggilnya jtanpa harus menuliskan syntax pro-
gramjyang sama jberulang-ulang jserta dapat jmenghemat jwaktu. CodeIgniter
adalah jsebuah framework jPHP yang bersifat jopen source dan menggunakanj kon-
sep MVC (Model, jView, Controller) juntuk memudahkan developer jatau program-
mer jdalam membangun jsebuah aplikasi jberbasis web jtanpa harus membuatnya
darijawal.
Pada situsjresmi codeigniter, menyebutkanjbahwa framework CIjini meru-
pakan framework PHPjyang kuat dan sedikitjbug. FrameworkjCI dibangun untuk
parajpengembang dengan bahasajpemrograman PHP yang membutuhkanjalat untuk
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membuat web dengan fiturjlengkap. Framework CIjdikembangkan olehjRick El-
lish, CEOjEllislab, Inc. Kelebihan dari framework CI dibandingkan frameworkjlain
adalah sebagai berikut:
1. Gratis (Open Source)
Framework CI memiliki jlisensi dibawah jApache/BSD open source sehing-
ga jbersifat bebas atau jgratis.
2. Berukuran Kecil
Ukuran yang kecil jmerupakan keunggulan jtersendiri jika jdibandingkan
framework lain yang jberukuran besar jdan membutuhkan resource jyang
besar dan juga jdalam eksekusi maupun jpenyimpanannya.
3. Menggunakan Konsep MVC
Framework CI merupakan jframework dengam konsep M-V-C (Model -
View - Controller) yang memungkinkan jpemisahan antara layer applica-
tion logic dan presentation. Dengan konsep jini kode php, jquery MySQL,
Javascript dan CSS jdapat saling dipisahkan jsehingga ukuran jfile menjadi
lebih kecil jdan lebih jmudah dalam jperbaikan kedepannya jatau mainte-
nance.
2.13 Metode Waterfall
Waterfall merupakanjmetode pengembanganjperangkat lunak secara sistem-
atik dan berurutanjyang dimulai darijtingkatan sistemjtertinggi dan berlanjut ke
tahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan (Alfriansah, Sug-
iono, dan Alawiy, 2021). Kelebihan darijmetode ini adalah terstruktur, dinamis, dan
sekuensial. Metodejwaterfall adalah modeljklasik yang bersifatjsistematis, beruru-
tan dalamjmembangun software, dimanajproses pengerjaannyajbertahap dan harus
menunggujtahap sebelumnya selesaijdilaksanakan kemudian memulaijtahap selan-
jutnya. Alur metodejwaterfall dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Alur Metode Waterfall
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Dalamjpengembangannya metodejwaterfall memiliki beberapajtahapan
yang berurutjyaitu sebagaijberikut:
1. Requirement Analysis and Definition
Requirementjanalysis and definition adalahjtahapan penetapanjfitur, kenda-
la danjtujuan sistem melaluijkonsultasi denganjpengguna sistem. Hal terse-
butjakan ditetapkanjsecara rinci danjberfungsi sebagai spesifikasi sistem.
2. Systemjand SoftwarejDesign
Padajtahap systemjand software design ini akan dibentukj suatu arsitek-
tur sistemjberdasarkan persyaratanjyang telah ditetapkan. Selainjitu ju-
ga dilakukan identifikasijdan penggambaranjterhadap abstraksijdasar sistem
perangkat lunakjbeserta hubungan-hubungannya.
3. Implementation and UnitjTesting
Dalam tahapan implementation andjunit testing ini, hasiljdari desain
perangkatjlunak akan direalisasikanjsebagai satu setjprogram atau unit pro-
gram. Setiapjunit akan diuji apakahjsudah memenuhi spesifikasinya.
4. Integration and SystemjTesting
Dalam tahap integrationjand system testing ini, setiapjunit program akan
diintegrasikanjsatu sama lainjdan diuji sebagai satujsistem yang utuh untuk
memastikanjsistem sudah memenuhi persyaratanjyang ada.
5. Operation andjMaintenance
Dalamjtahap operation andjmaintenance ini, sistem diinstaljdan mulai digu-
nakan. Selain itujjuga memperbaiki error yangjtidak ditemukan padajtahap
pembuatan. Dalamjtahap ini juga dilakukanjpengembangan sistemjseperti
penambahan fiturjdan fungsi baru.
2.14 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan e-
marketplace agribisnis dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu







Utama dkk. (2019) Penelitian ini bertujuanjuntuk mendeskrip-
sikan sebuahjsistem berbasis androidjkhusus
pada sektor agribisnisjdi Banyuwangi. Aplika-
si E-farmingjdapat membantujpetani mempe-
rolehjkeuntungan yang lebihjjika produk yang
dijual padajE-farming memilikivharga yang
lebih tinggijtermasuk biaya kirimjdaripada ji-
ka dijual kepadajdistributor.
18
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No Judul Peneliti Keterangan






Harga pasarjhasil pertanian sering dimainkan
oleh parajtengkulak. Mereka membelijhasil
pertanian dari parajpetani dengan hargajyang
lebih rendah dari hargajpasar sehingga petani
mengalamijkerugian. Penelitian inijbertujuan
untuk membangunjsistem yang dapat menye-
barkan informasijmengenai harga pasarjhasil
pertanian kepadajpara petani. Sistem yang
dibangunjberbasis android sehingga memu-
dahkan untukjmendapatkan informasi.





Penelitianj ini melakukan perbandingan
terhadapj situs e-marketplacej agribisnis
yangjtelah muncul dijIndonesia seperti
”agromaret.com”, ”kecipir.com”, ”limaki-
lo.id”, dan ”agribisnispedia.com”. Keber-
hasilan e-marketplacejsangat bergantung
padajtingkat keterlibatan pesertajyang berpar-
tisipasi. Dengan demikian, adajtekanan pada
sisijpenyedia untuk meningkatkanjkualitas
layanannyajdan menawarkan sesuatujyang
unik di atas standar industrijuntuk men-










Desa Kluwan merupakanjdesa yang sebagian
besarjpenduduknya bekerja sebagaijpetani
dan memiliki berbagaijmacam produk
pertanian, disampingjmelimpahnya hasil
pertanianjterdapat masalah pemasaranjhasil
pertanian yang tidakjmempunyai akses kelu-
arjdalam menjual produk pertanianjmereka.
Hasil penelitianjyang diperoleh berupa
website yang bisajdiakses untuk melayani
transaksijpenjualan secara online sehing-
gajbisa meningkatkan penjualan di Desa
Kluwan.
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Piantari dkk. (2020) Berdasarkanjanalisis tren ekonomijdan pasar,
saat inijperekonomian di Indonesia didom-
inasi olehjaktivitas transaksijyang berjalan
online melalui berbagaijplatform, dan plat-
form transaksijyang paling cepatjberkembang
adalah e-marketplace. Dalam penelitian
ini akanjdilakukan analisis dan perancan-
ganjsistem e-commerce pertanianjyang
memungkinkan petani untukjmenjual pro-
duk pertaniannyajsesuai dengan harga







Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Indragiri Hilir pada tanggal 25-29
Februari 2020. Metodologi penelitian merupakan tahap-tahap yang dilakukan
dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir ini, mulai dari perencanaan awal sampai
laporan selesai. Secara garis besar, penelitian tugas akhir ini terbagi menjadi lima
tahapan yaitu seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan adalah tahapan yang harus direncanakan saat akan
melakukan penelitan. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan
yaitu:
1. Studi Literatur
Studi literatur bertujuan untuk memahami jurnal, penelitian terdahulu dan
buku sebagai referensi untuk mengidentifikasi masalah, menentukan topik
penelitian, menentukan tujuan penelitian dan menentukan data yang dibu-
tuhkan serta mengembangkan instrumen penelitian yang akan digunakan
dalam proses pengumpulan data.
2. Identifikasi Masalah
Dalam penelitian ini identifikasi masalah dilakukan untuk menemukan
masalah yang terjadi pada proses agribisnis produk olahan kelapa di Ka-
bupaten Indragiri Hilir. Permasalahan agribisnis yang terjadi diantaranya
adalah pengelolaan usahatani kelapa masih bersifat tradisional, peman-
faatannya yang belum optimal, merosotnya nilai jual produk, kualitas pro-
duk yang dihasilkan masih rendah dan tidak berada pada skala komersial
serta penerapan teknologi yang belum utuh terkait industri pengolahan, jasa
dan pemasaran produk olahan kelapa rakyat tersebut. Berdasarkan masalah
tersebut, penelitian ini akan membahas tentang bagaimana membangun plat-
form digital berbasis e-marketplace untuk pengembangan agribisnis produk
olahan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir.
3. Menentukan Topik Penelitian
Penelitian terkait Industri Hulu dan Hilir kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir
ini dilakukan secara kolaborasi dengan pembagian topik diantaranya pe-
ngembangan sistem agronomi, agroindustri, agribisnis, sistem pakar hama
dan penyakit tanaman, penentuan bibit kelapa terbaik, penentuan lokasi pe-
ngembangan serta estimasi produktivitas kalapa. Berdasarkan topik peneli-
tian kolaborasi tersebut, yang akan diangkat pada penelitian ini adalah ten-
tang pengembangan agribisnis kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir khusus-
nya di bidang pemasaran produk olahan kelapa.
4. Menentukan Tujuan Penelitian
Penentuan tujuan bermaksud untuk memperjelas kerangka tentang apa sa-
ja yang menjadi sasaran dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini
adalah membangun sebuah platform digital berbasis e-marketplace untuk
pengembangan agribisnis khususnya di bidang pemasaran produk olahan
kelapa rakyat di Kabupaten Indragiri Hilir.
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5. Pengembangan Instrumen Penelitian
Pengembangan instrumen penelitian perlu dilakukan untuk mempersiapkan
data apa saja yang akan dibutuhkan dalam penelitian, sehingga akan memu-
dahkan dalam proses pengumpulan data. Pada penelitian ini digunakan in-
strumen penelitian berupa kuisioner ICT Literacy.
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data adalah tahapan untuk mendapatkan data yang akan
digunakan dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan di Kabupaten Indragi-
ri Hilir pada tanggal 25-29 Februari 2020. Dalam pengumpulan data dilakukan
kegiatan studi literatur, observasi dan wawancara sehingga diperoleh data sebagai
berikut:
1. Data Primer
Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dengan petani,
tokoh masyarakat, pelaku usaha produk olahan kelapa, Penyuluh Pertani-
an Lapangan (PPL) dan pakar terkait bidang pemasaran Dinas Perkebunan
Kabupaten Indragiri Hilir yang dibuktikan pada Lampiran A, kemudian di-
dokumentasikan pada Gambar 3.2, Gambar 3.3, Gambar 3.4, Gambar 3.5
dan Lampiran E. Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana pro-
ses agribisnis produk olahan kelapa yang sedang berjalan di Kabupaten In-
dragiri Hilir dan apa kendala yang dihadapi, hasil wawancara dapat dilihat
pada Lampiran B. Selain itu dilakukan pula pengumpulan data dengan cara
membagikan kuesioner berupa ICT Literacy untuk mengetahui kemampuan
para petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir dalam penggunaan dan ke-
butuhannya terkait teknologi informasi. Pengumpulan data ICT Literacy
tersebut dilakukan secara random sampling kepada 200 responden dari 4 ke-
camatan yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, yaitu Kecamatan Kempas,
Tempuling, Enok dan Tembilahan. Kuesioner ICT Literacy dapat dilihat
pada Lampiran C.
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Gambar 3.2. Wawancara Bersama Tokoh Masyarakat dan PPL
Gambar 3.3. Observasi Pedagang Kelapa Butiran dan Kopra
Gambar 3.4. Observasi Usaha Pembuatan Arang
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Gambar 3.5. Pengisian ICT Literacy oleh Petani Kelapa Indragiri Hilir
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir,
Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir. Data sekunder berupa data
time series tahun 2015-2019 yakni data produksi tanaman kelapa, produk-
tivitas tanaman kelapa, luas areal perkebunan tanaman kelapa, pelaku usaha
produk olahan kelapa yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir dan gambaran
umum Kabupaten Indragiri Hilir.
3.3 Tahap Analisa dan Perancangan
Setelah melakukan proses pengumpulan data, langkah berikutnya adalah a-
nalisa dan perancangan, yang dilakukan dalam tahapan ini adalah sebagai berikut:
1. Analisa Keadaan Lapangan
Analisis ini dilakukan berdasarkan hasil observasi, wawancara dan data ICT
Literacy. Dimulai dari melakukan analisis pendahuluan untuk mengidenti-
fikasi untuk melihat pengaruh pembangunan e-marketplace agribisnis kela-
pa terhadap studi kasus sehingga menjadi hasil akhir dari penelitian. Kemu-
dian dilakukan analisa kelayakan berdasarkan hasil obervasi dan wawan-
cara, selain itu perlu juga dilakukan kegiatan evaluasi ICT Literacy. E-
valuasi ICT literacy dilakukan untuk mengukur kemampuan petani dalam
menggunakan telepon seluler, komputer dan pemanfaatan jaringan inter-
net. Evaluasi ICT perlu dilakukan sebelum pengembangan perangkat lunak,
agar tidak adanya perbedaan prefensi antara pengembang dan pengguna
teknologi yang akan menyebabkan kegagalan dalam penerapannya dilapan-
gan (Lakitan, 2009). Berdasarkan hasil ICT Literacy di Kabupaten Indragi-
ri Hilir diperoleh kemampuan petani dalam menggunakan telepon seluler
lebih baik daripada komputer, sehingga platform digital ini akan diran-
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cang menggunakan pendekatan berbasis objek dalam bentuk web view yang
compatible dengan smartphone android sesuai dengan kebutuhan penggu-
na. Selain itu, mayoritas petani kelapa berusia rata-rata 40-50 tahun dengan
pendidikan terakhir yang didominasi oleh tamatan SD dan SMP, sehing-
ga platform ini akan dirancang senyaman mungkin untuk digunakan oleh
petani dengan font yang jelas dan susunan bahasa yang mudah dipahami
para petani.
2. Analisa Kebutuhan Platform Digital
Pada tahap ini, akan dianalisa kebutuhan platform digital yang akan diba-
ngun berdasarkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional.
(a) Kebutuhan Fungsional
Pada kebutuhan fungsional, platform digital akan dirancang dengan
beberapa diagram Unified Modelling Language (UML) sesuai kebu-
tuhan sistem menggunakan metode OOAD, seperti Usecase Diagram,
Class Diagram dan Activity Diagram. Perancangan diagram-diagram
kebutuhan sistem dalam hal ini menggunakan tools Microsoft Visio.
(b) Kebutuhan Non-Fungsional
Pada kebutuhan non-fungsional, platform digital ini akan dirancang
berdasarkan 5ware yaitu hardware, software, brainware, dataware dan
netware sesuai kebutuhan sistem yang akan dibangun.
3. Tahap Perancangan
Setelah dilakukan proses analisa, maka masuk tahap selanjutnya yaitu tahap
perancangan. Pada tahap ini penulis melakukan beberapa kegiatan terkait
perancangan platform digital, diantaranya:
(a) Perancangan Database
Pada tahap ini penulis menentukan apa-apa saja tabel yang dibutuhkan
dalam membangun platform digital ini, seperti atribut, value, tipe data,
serta relasi antar tabelnya.
(b) Perancangan Interface
Tahapan ini adalah gambaran beberapa rancangan interface platform
digital yang akan dibangun nantinya sesuai dengan kebutuhan peng-
guna. Tools yang digunakan adalah Balsamiq Mock Up.
3.4 Tahap Implementasi dan Pengujian
Setelah tahap analisa dan perancangan selesai, selanjutnya adalah menerap-
kan semua yang telah dirancang dan menguji platform digital yang telah dibangun.
Berikut ini adalah tahapannya.
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1. Pengkodean
Pada tahap pengkodean, penulis membangun platform digital atau
melakukan pemrograman berdasarkan analisa dan perancangan yang didap-
at di tahap sebelumnya. Tools yang digunakan dalam membangun platform
digital ini menggunakan bahasa Pemrograman PHP dan Sublime Text seba-
gai code editor.
2. Implementasi Database
Database yang telah dirancang pada tahap sebelumnya akan diterapkan pa-
da platform digital yang akan dibangun. Pada tahap ini menggunakan tools
phpmyadmin.
3. Pengujian dengan Black Box Testing User Acceptance Test (UAT)
Setelah platform digital selesai dibangun, maka langkah selanjutnya adalah
menguji perangkat lunak tersebut. Pengujian adalah tahapan untuk menge-
tahui suatu program dengan tujuan menemukan suatu kesalahan. Metode
black box testing berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak.
Kemudian dilakukan pengujian UAT yang merupakan proses verifikasi bah-
wa solusi yang dibangun dalam platform digital tersebut sudah sesuai untuk
pengguna.
3.5 Tahap Dokumentasi
Tahap dokumentasi adalah tahapan dalam penyusunan laporan penelitian
tugas akhir dengan cara mendokmentasikan seluruh kegiatan yang dilakukan pada
penelitian ini. Mulai dari tahap perencanaan, pengumpulan data, analisa dan peran-





Berdasarkan hasil penelitian tentang pembangunan platform digital berba-
sis e-marketplace untuk pengembangan agribisnis produk olahan kelapa rakyat di
Kabupaten Indragiri Hilir dapat disimpulkan bahwa:
1. Hasil analisis ICT Literacy petani kelapa Kabupaten Indragiri Hilir dipero-
leh bahwa tingkat kebutuhan para petani kelapa terhadap informasi pascapa-
nen mencapai 83% dengan kemampuan petani kelapa dalam menggunakan
smartphone sebagai media komunikasi menunjukkan hasil 61,25% dan
didukung oleh fasilitas internet Kabupaten Indragiri Hilir mencapai 75%.
Dapat dikatakan bahwa e-marketplace agribisnis kelapa sangat berpotensi
untuk dikembangkan di Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Penelitian tugas akhir ini telah berhasil membangun sebuah platform digi-
tal berbasis e-marketplace untuk pengembangan agribisnis produk olahan
kelapa rakyat di Kabupaten Indragiri Hilir.
3. Dengan adanya e-marketplace agribisnis kelapa dapat membantu pemerin-
tah sekaligus petani ataupun pelaku usaha kelapa dalam pengembangan ag-
ribisnis melalui pemasaran produk olahan kelapa di Kabupaten Indragiri
Hilir.
4. Dari hasil uji balckbox perangkat lunak tidak ditemukan adanya kegagalan
pada setiap menu di e-marketplace agribisnis kelapa ini. Sedangkan untuk
hasil pengujian User Acceptence Test (UAT) diperoleh hasil 83% platform
digital ini dapat digunakan dengan sangat baik.
6.2 Saran
Platform digital berbasis e-marketplace agribisnis kelapa Kabupaten Indra-
giri Hilir ini dapat digunakan dalam proses pemasaran produk olahan kelapa rak-
yat Kabupaten Indragiri Hilir dengan mempertemukan antara penjual dan pembe-
li, namun proses transaksi pembayaran masih terjadi di luar sistem. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah e-marketplace ini dapat dikembangkan dengan adanya
proses transaksi pembayaran di dalam sistem, namun sebelum itu perlu adanya
pelatihan yang diberikan kepada user terkait tata cara serta aspek keamanan pro-
ses transaksi yang akan dilakukan di dalam sistem tersebut.
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1. Bagaimana peran perkebunan kelapa bagi Kabupaten Indragiri Hilir?
Berbicara mengenai kelapa, Kabupaten Indragiri Hilir dikenal sebagai
wilayah penghasil kelapa terbesar di Provinsi Riau, di Indonesia bahkan di
dunia, sehingga mendapat julukan sebagai “Tanah Hamparan Kelapa Duni-
a”. Mayoritas penduduk Kabupaten Indragiri Hilir bekerja sebagai petani
kelapa dan bergantung pada sektor perkebunan kelapa sebagai mata penc-
aharian utama, sehingga dapat dikatakan bahwa sektor perkebunan kelapa
sangat erat kaitannya dengan pergerakan perekonomian daerah Kabupaten
Indragiri Hilir.
2. Bagaimana produktivitas kelapa Kabupaten Indragiri Hilir jika diband-
ingkan dengan daerah lainnya?
Dinas perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir dapat memastikan bahwa un-
tuk produktivitas perkebunan kelapa Kabupaten Indragiri Hilir jauh lebih
unggul dibandingkan dengan daerah lainnya, bahkan dalam skala nasional.
Berdasarkan data statistik yang ada, produktivitas perkebunan kelapa Kabu-
paten Indragiri Hilir mencapai 1,2 ton/hektar/tahun sedangkan produktivitas
perkebunan kelapa dalam skala nasional hanya 1,11 ton/hektar/tahun.
3. Apa penyebab banyaknya pergantian lahan perkebunan kelapa menjadi ke-
lapa sawit?
Ada banyak penyebabnya namun yang paling dominan adalah masalah
harga, selain itu juga disebabkan infrastuktur pendukung, kondisi tanah,
banyaknya perusahaan dan pabrik kelapa sawit yang sudah berdiri di Ka-
bupaten Indragiri Hilir. Ada juga sebagian lahan perkebunan kelapa war-
ga yang rusak kemudian adanya usulan kerjasama dari perusahaan yang
menawarkan para petani untuk mengganti tanaman kelapanya dengan ke-
lapa sawit.
4. Bagaimana cara untuk mempertahankan eksistensi dari tanaman perkebunan
kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir yang dikenal sebagai “Tanah Hampara-
n Kelapa Dunia”? Bukankah jika terus menerus digantikan dengan sawit
maka potensi alam itu dapat hilang?
Cara yang dapat dilakukan diantaranya adalah penyelamatan kebun milik
masyarakat seperti pembangunan infrastruktur dan membenahi lahan ke-
lapa yang rusak, kemudian perlindungan tanaman perkebunan dan upaya
peremajaan yang didukung dengan ketersediaan benih dan bibit unggul. In-
tegrasi dari seluruh upaya penyelamatan kebun tadi yang dapat dilakukan
yaitu dinas perkebunan kabupaten berupaya menawarkan potensi tanaman
perkebunan kepada kalangan industri untuk melakukan investasi disini, se-
lain itu kepada masyarat juga perlu dilakukan edukasi agar dapat melakukan
usaha hilirisasi sehingga adanya kesadaran bahwa jika para petani mampu
melakukan budidaya kelapa dan hilirisasi yang baik maka perekonomian
masyarakat juga akan semakin membaik.
5. Bagaimana upaya dari segi promosi dan pemasaran untuk mempertahankan
eksistensi perkebunan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir?
Membuka peluang dari potensi yang dimiliki oleh hasil perkebunan kelapa
itu sendiri, harapannya jika ada yang mau berinvestasi bukan lagi dari aspek
yang terkait pemanfaatan daging buah saja tapi juga bagian lain dari tana-
man kelapa. Contohnya seperti pemanfaatan sabut kelapa yang cenderung
dibuang setelah menjual kelapa butiran menjadi berbagai produk olahan dan
masyarakat dapat mengetahui potensi pasar dari produk tersebut. Maka se-
lain para petani telah menjual kelapa butiran, limbah sabutnya juga dapat
dijual.
6. Pengolahan kelapa apa saja yang sudah dimanfaatkan oleh petani?
Pohon kelapa pada dasarnya secara keseluruhan dapat dimanfaatkan men-
jadi berbagai produk olahan. Terkait pemanfaatan di kalangan petani saat
ini sudah cukup meningkat karena sudah mengarah kepada hilirisasi yaitu
terkait pascapanen, pengolahan hasil dan pemasaran produk olahan kelapa
yang bertujuan agar kelapa yang dihasilkan oleh petani ini dapat mempero-
leh nilai tambah dan nilai jual. Ada beberapa produk yang telah dihasilkan,
salah satunya seperti pemanfaatan sabut kelapa yang mana potensi sabut ini
sangat besar di Kabupaten Indragiri hilirbahkan menjadi limbah jika tidak
termanfaatkan dan justru akan menimbulkan masalah, seperti jika dibuang
kesungai akan mejadi sampah, jika dibakar akan menimbulkan asap, sehing-
ga perlu pemafaatan sabut kelapa yang dapat diolah menjadi coco fiber, co-
co peat, dll. Selain dapat menanggulangi potensi limbah, pemanfaatan sabut
kelapa ini juga dapat memberikan nilai tambah yang cukup signifikan bagi
pelaku usaha produk olahan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. Selanjut-
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nya pemanfaatan air kelapa juga telah banyak dilakukan oleh kelompok tani
di kalangan masyarakat yang mengolahnya menjadi nata de coco. Untuk pe-
manfaatan daging buah kebanyakan masih diolah oleh industri yaitu seperti
tepung kelapa (dessicated coconut), sedangkan untuk kalangan masyarakat
biasanya hanya diolah jadi bahan setengah jadi seperti kopra. Kemudian
pemanfaatan tempurung kelapa sudah banyak usaha rumahan yang mengo-
lahnya menjadi arang dan menjualnya sebagai bahan baku industri, selain itu
tempurung kelapa juga telah banyak dimanfaatkan menjadi berbagai produk
kerajinan tangan yang memiliki nilai jual jauh lebih tinggi dibandingkan
menjual tempurungnya saja. Selain dari bagian buah kelapa, dalam satu
kesatuan pohon kelapa telah ada juga yang memanfaatkan batang pohon ke-
lapa menjadi berbagai macam kerangka furniture, kemudian lidi kelapa juga
dapat dimanfaatkan menjadi sapu, piring, dll.
7. Bagaimana terkait pemasaran produk olahan kelapa di Kabupaten Indragiri
Hilir?
Ada banyak orientasi dalam pemasaran produk kelapa diantaranya seperti
bahan baku kelapa bulat sebagian besar diserap oleh industri karena di Ka-
bupaten Indragiri Hilir ini sendiri terdapat 5 pabrik yang mengolah buah
kelapa. Kemudian bahan baku air kelapa juga banyak diserap oleh industri
yang kemudian dilakukan proses ekspor. Serapan lainnya dalam pemasaran
produk kelapa itu ada pasar lintas batas dan perdagangan regional yang
mana hasil produksi kelapa Kabupaten Indragiri Hilir ini dikumpulkan dan
dibawa ke daerah lain untuk dikonsumsi. Serapan buah kelapa berikutnya
yaitu melalui adanya pedagang perantara yang melakukan eksportir. Sedan-
gkan pemasaran produk olahan kelapa itu sendiri untuk saat ini kebanyakan
masih dilakukan secara lokal di Kabupaten Indragiri Hilir serta beberapa
juga dijual ke luar daerah melalui pedagang perantara. Oleh sebab itu di-
harapkan dengan adanya peranan teknologi informasi yang berkaitan de-
ngan trend pemasaran online melalui media atau situs sehingga pemasaran
produk olahan kelapa yang sebelumnya dilakukan secara konvensional da-
pat terekspansi lebih luas, namun juga harus diimbangi dengan kapasitas
produksi dari para penjual dan keterbukaan informasi harga antara penjual
dan pembeli.
8. Aspek apa saja yang dibutuhkan dalam pemanfaatan teknologi informasi
terhadap perkebunan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir?
Dari aspek budidaya yang diperlukan adalah terkait edukasi dan pemberi-
an informasi yang dapat dirasakan manfaatnya oleh para petani atau yang
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mempunyai minat di bidang perkebunan kelapa. Tapi jika berbicara me-
ngenai hasil pengolahan, produk turunan, lokasi penjualan dan informasi
lainnya yang berkaitan dengan pemasaran produk kelapa. Dengan adanya
peranan teknologi informasi maka hal tersebut dapat membantu para pelaku
usaha produk olahan kelapa dalam proses pemasaran. Sehingga informasi-
informasi terkait produk apa yang sudah dihasilkan, kapasistas produksinya,
lokasi penjualannya, harga jual dll tersebut dapat langsung diakses oleh
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Gambar D.1. Form Pengujian UAT Bagian 1
Gambar D.2. Form Pengujian UAT Bagian 2
Tabel D.1. Rekapitulasi Pengujian UAT
No Pertanyaan SS S KS TS STS
1 Apakah tampilan e-marketplace agribisnis kelapa
ini menarik?
10 13 2 - -
2 Apakah e-marketplace agribisnis kelapa ini da-
pat dioperasikan dengan mudah dan efektif (user
friendly)?
5 18 2 - -
3 Apakah e-marketplace agribisnis kelapa ini sudah
lengkap untuk proses registrasi pengguna?
5 15 5 - -
4 Apakah informasi yang disediakan oleh e-
marketplace agribisnis kelapa ini sudah
memenuhi kebutuhan pengguna (detail pro-
duk, stok, harga, penjual dll)?
7 17 1 - -
5 Apakah e-marketplace agribisnis kelapa ini sudah
sesuai untuk proses konfirmasi pembayaran dan
pelacakan pesanan?
4 20 1 - -
6 Apakah e-marketplace agribisnis kelapa ini su-
dah lengkap untuk proses notifikasi email kepada
pengguna?
5 16 4 - -
7 Apakah e-marketplace agribisnis kelapa ini sudah
lengkap untuk proses penjualan secara online?
5 17 3 - -
8 Apakah e-marketplace agribisnis kelapa ini sudah
sesuai untuk proses review atau ulasan dari pem-
beli?
3 18 4 - -
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Tabel D.1. Rekapitulasi Pengujian UAT (Tabel lanjutan...)
No Pertanyaan SS S KS TS STS
9 Apakah e-marketplace agribisnis kelapa ini sudah
dapat mengatasi permasalahan penjualan konven-
sional, sehingga membuat proses penjualan men-
jadi efektif dan efisien?
6 17 2 - -
10 Apakah database terpadu pada e-marketplace ag-
ribisnis kelapa ini sudah dapat membantu para
pelaku usaha untuk megurangi kesalahan pen-
catatan data dan hilangnya rekapitulasi laporan
penjualan?
3 20 2 - -
11 Apakah e-marketplace agribisnis kelapa ini layak
untuk diterapkan di Kabupaten Indragiri Hilir?
8 17 - - -




Gambar E.1. Wawancara PPL dan Tokoh Masyarakat
Gambar E.2. Observasi Pelaku Usaha Olahan Kelapa
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